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ABSTRAK

Inseminasi buatan (IB) adalah salah satu teknologi reproduksi tertua yang telah dikenal secara
luas oleh masyarakat. Teknologi IB dapat digunakan untuk mengatur perkawinan dan kelahiran
anak, sehingga mampu meningkatkan produktivitas ternak secara cepat. Keberhasilan penerapan
teknologi IB diharapkan dapat merangsang gairah beternak masyarakat untuk mencapai
percepatan peningkatan populasi, target swasembada daging dan menjaga ketahanan pangan
lokal maupun nasional. Tujuan penelitian ini adalah agar dapat memahami bahwa teknologi 1B
dapat diterapkan pada ternak kambing ataupun sapi dengan teknik yang benar. Aplikasi
teknologi IB pada hewan ternak merupakan salah satu alternatif cara untuk memperbaiki mutu
genetik, produksi dan populasi hewan ternak lokal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode review literatur atau menyaring dari beberapa artikel ataupun jurnal yang
berkaitan tentang teknik teknologi inseminasi buatan pada hewan ternak. Hasil penelitian
terdapat teknik teknologi inseminasi buatan pada sapi dan kambing.

Kata kunci: Inseminasi Buatan, Teknik Teknologi Inseminasi Buatan Pada Hewan Ternak

PENDAHULUAN

Inseminasi buatan (IB) adalah salah satu teknologi reproduksi tertua yang telah
dikenal secara luas oleh masyarakat. Teknologi IB dapat digunakan untuk mengatur
perkawinan dan kelahiran anak, sehingga mampu meningkatkan produktivitas ternak
secara cepat. Selain itu, teknologi IB dapat digunakan untuk meningkatkan mutu genetik
dan produksi ternak lokal melalui perkawinan silang dengan berbagai pejantan unggul.
Hasil perkawinan ini akan menurunkan generasi ternak yang memiliki kualitas dan
kuantitas produksi lebih baik untuk menjaga ketahanan pangan dan gizi.

Kebiasaan peternak yang membiarkan ternaknya menyapih sendiri, kemudian
baru dikawinkan lagi dapat mempengaruhi interval kelahiran. Selain itu, pemberian
pakan yang kurang memenuhi kebutuhan ternak juga akan memperpanjang interval
kelahiran. Interval kelahiran dipengaruhi oleh perkawinan kembali setelah melahirkan,
lama bunting, waktu penyapihan cempe, dan produksi pakan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas usaha ternak adalah melalui
penerapan teknologi Inseminasi Buatan (IB).Inseminasi buatan merupakan terjemahan
dari artificial insemination.In berarti pemasukan, dan semen berarti cairan (plasma
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semen) yang mengandung sel-sel kelamin jantan atau spermatozoa. Perlu dijelaskan
bahwa spermatozoa diperoleh melalui proses ejakulasi pada waktu terjadi kopulasi.
Penampungan semen pada waktu terjadi kopulasi menggunakan vagina buatan (artificial
vagina).

Penerapan teknologi inseminasi buatan pada ternak telah umum digunakan
khususnya pada peternakan sapi atau kambing maupun hewan ternak lainnya. Dampak
yang dihasilkan dari penggunaan teknologi ini juga sangat baik, terutama dari sisi
efisiensi biaya, karena dengan penerapan teknologi inseminasi buatan, para peternak
khususnya ternak perah tidak perlu lagi memelihara banyak pejantan di peternakannya.
Teknologi inseminasi buatan juga dapat meningkatkan perbaikan mutu genetik ternak.
Namun hal tersebut perlu didukung oleh optimalisasi penerapan manajemen
pemeliharaan yang baik, salah satunya adalah dengan manajemen reproduksi ataupun
manajemen perkawinan ternak. Salah satu manajemen reproduksi ataupun manajemen
perkawinan ternak yang telah umum diterapkan di peternakan adalah penerapan
teknologi inseminasi buatan.

Percepatan pertumbuhan populasi ternak di Indonesia, termasuk kambing perah,
dilakukan salah satunya melalui penggiatan peternak milenial. Para peternak milenial
atau peternak muda diharapkan mampu lebih adaptif terhadap perubahan yang terjadi di
dunia peternakan, baik dari aspek keilmuan maupun penerapan teknologi terbaru. Para
peternak milenial juga umumnya lebih mudah dan giat dalam menyebarkan ilmu yang
sudah didapat, sehingga kebermanfaatannya dapat lebih meluas dan diharapkan dapat
mengakselerasi kemajuan peternakan di Indonesia. Berdasarkan hal-hal tersebut, kami
melihat pentingnya menyebarkan pengetahuan mengenai teknologi inseminasi buatan
pada ternak kambing perah dengan sasaran kegiatan para peternak kambing perah
milenial agar pengetahuan mereka mengenai kemajuan teknologi inseminasi buatan pada
kambing perah dapat bertambah.

Keberhasilan penerapan teknologi IB diharapkan dapat merangsang gairah
beternak masyarakat untuk mencapai percepatan peningkatan populasi, target
swasembada daging dan menjaga ketahanan pangan lokal maupun nasional. Sebagian
besar masyarakat terutama di pelosok-pelosok wilayah Indonesia belum memahami
bahwa teknologi IB dapat diterapkan pada ternak kambing ataupun sapi. Aplikasi
teknologi IB pada hewan ternak merupakan salah satu alternatif cara untuk memperbaiki
mutu genetik, produksi dan populasi hewan ternak lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilakukan dengan metode literatur
review atau penelusuran tinjauan pustaka. Analisis terhadap beberapa artikel maupun
jurnal sains dilakukan dengan mereview beberapa sumber berupa artikel, skripsi, atau
jurnal ilmiah terkait teknik teknologi inseminasi buatan pada hewan ternak. Dengan
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berbagai sumber dari internet seperti Google, Google Scholar, Artikel Cendakiawan,
Science Direct. Pdf Drive dapat memudahkan untuk mencari informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilaksanakan terdapat berbagai
macam teknik aplikasi teknologi inseminasi buatan pada hewan ternak.

Author & Teknik Aplikasi . .
NO Tahun Teknologi IB Efektivitas

Sapi lokal sebagai induk mempunyai
ukuran yang relatif kecil dan mempunyai
daya adaptasi yang sangat baik. Tetapi
Teknologi dalam review Kusuma,2006 disampaikan
1 Kusuma, 2006 | inovatif sexing | bahwa ternyata teknologi tersebut belum
sperma sepenuhnya efektif karena spermatozoa
yang telah malalui proses teknik ini,
kemampuannya untuk memfertilisasi sel

telur menjadi menurun/berkurang.
Kawin  suntik | Dapat menunjang peningkatan ternak sapi
) Safriyanto, menggunakan secara cepat dan dilakukan pada saat sapi
2022 teknik thawing | birahi sehingga teknik yang dilakukan

semen beku berhasil dan terjadi kebuntingan.

3 Fitra, 2009

Semen Beku

Teknik IB pada kambing mempunyai
keuntungan yaitu selain mengoptimalkan
penggunaan pejantan, peternak tidak
perlu  mengeluarkan  biaya  untuk
pemeliharaan pejantan dan mendapatkan
sumber spermatozoa yang berasal dari
pejantan unggul. Selain itu dengan IB
penularan penyakit terutama penyakit
kelamin dapat dihindari. Permasalahan
yang sering dijumpai pada program IB
dengan menggunakan semen beku di
lapangan adalah kesulitan
keterlambatan dalam

dan
memperoleh
nitrogen cair dan keterbatasan konteiner
di lapangan.

4 Lanus, 2019

Sinkronisasi
Estrus

Aplikasi teknologi IB pada ternak

kambing merupakan salah satu alternatif
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cara untuk memperbaiki mutu genetik,
produksi dan populasi kambing lokal.
Pada sinkronisasi estrus dapat membuat
kambing betina mengalami birahi secara
serentak dengan kambing betina lainnya
dengan menyuntikkan hormon
progesterone. Introduksi teknologi 1B
pada ternak kambing diduga dapat
merangsang gairah beternak masyarakat,
sehingga tercapai percepatan peningkatan
populasi dan target swasembada daging
dan ketahanan pangan lokal maupun
nasional. Teknologi IB merupakan bagian
integral cara peningkatan performans
genetik dan produksi di bawah kondisi
lokal

Data diatas merupakan hasil studi literatur yang telah disaring dengan cara
meriview dari artikel atau jurnal ilmiah yang berkaitan dengan efektivitas penerapan
teknik teknologi inseminasi buatan pada hewan ternak. Menurut data diatas yang
merupakan tekniknya paling berefek pada sapi adalah menggunakan teknik thawing
semen beku sedangkan pada kambing menggunakan teknik sinkronisasi estrus.

Inseminasi buatan merupakan terjemahan dari artificial insemination. In berarti
pemasukan, dan semen berarti cairan (plasma semen) yang mengandung sel-sel kelamin
jantan atau spermatozoa. Perlu dijelaskan bahwa spermatozoa diperoleh melalui proses
ejakulasi pada waktu terjadi kopulasi. Penampungan semen pada waktu terjadi kopulasi
menggunakan vagina buatan (artificial vagina). Teknologi IB telah lama berkembang di
Indonesia terutama pada ternak besar (sapi potong dan sapi perah) dengan hasil yang
cukup baik, namun pada ternak kecil seperti domba dan kambing masih sangat terbatas.
Walaupun penerapan masih dalam taraf uji coba dan hasil belum banyak dilaporkan,
berbagai laporan dari luar negeri menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan IB berkisar
antara 33 — 73% . Pelaksanaan inseminasi itu sendiri dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu
waktu inseminasi, teknik inseminasi, dan volume dan jumlah spermatozoa motil.

Teknologi IB terutama pada sapi perah, telah diaplikasikan sangat meluas dan
dimulai sejak 60 tahun yang lalu. Teknologi ini telah memberi dampak yang sangat
signifikan terhadap peningkatan mutu genetik sapi perah. Awal mula teknologi ini
dipergunakan untuk mencegah penularan penyakit reproduksi, tapi dalam aplikasi
selanjutnya merupakan alat yang sangat penting dalam mendukung program breeding.
Secara alami, seekor pejantan hanya mampu melayani 20 - 30 ekor betina setiap
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tahunnya, tetapi dengan teknologi IB kemampuannya meningkat ribuan kali. Semen
yang tertampung pada setiap ejakulasi dari seekor pejantan dapat dibuat menjadi sekitar
200 straw bahkan lebih tergantung kualitas/konsentrasi semen.

Secara teknis keberhasilan IB sedikitnya dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu
kualitas sperma setelah dibekukan dan thawing kembali, termasuk di dalamnya
pemeliharaan dan penanganan semen beku, kualitas atau kondisi resipien, terkait dengan
manajemen, pakan dan kesehatan, ketepatan deteksi estrus, dan keterampilan
inseminator yang secara keseluruhan saling berkaitan untuk keberhasilan suatu program
IB. Sedangkan factor lain yang perlu mendapat perhatian adalah kemungkinan terjadinya
kelainan genetik sebagai akibat persilangan, serta kemungkinan adanya genotype
environment interaction (GEI) atau interaksi factor lingkungan dengan genotip ternak
basil persilangan. Dari laporan yang disampaikan dalam berbagai seminar atau rapat
kerja diketahui bahwa service per conception (S/C) program IB pada sapi potong
maupun sapi perah berkisar antara 1,5 sampai lebih dari 4.

IB merupakan alat yang efektif dan efisien dalam melaksanakan kebijaksanaan
pemuliaan ternak secara nasional melalui perbaikan mutu genetik ternak. IB mempunyai
peranan penting dalam breeding kambing, khususnya dalam sistem produksi intensif
untuk meningkatkan produksi susu, daging dan bulu serta jumlah anak per kelahiran.
Dalam kaitannya dengan perbaikan mutu genetik kambing, IB akan memberikan
keuntungan berupa kemampuan untuk mempercepat kemajuan genetik dan memfasilitasi
aplikasi teknik genetik molekuler dalam program seleksi

Permasalahan utama dalam aplikasi teknologi IB pada kambing, adalah kualitas
semen beku rendah, kinerja reproduksi betina akseptor IB bervariasi, teknik dan waktu
inseminasi belum tepat, dan belum optimalnya manajemen pemeliharaan ternak,
khususnya manajemen reproduksi. Faktor-faktor ini memberikan pengaruh simultan
terhadap efisiensi reproduksi kambing. Salah satu keuntungan terbesar dari penggunaan
IB adalah pemanfaatan pejantan bernilai genetik tinggi untuk inseminasi lebih banyak
betina dibandingkan pada kawin alam. seekor pejantan kambing dengan Teknik IB dapat
melayani 30-40 ekor betina per hari dengan dosis IB 0,2 ml semen yang mengandung
200 juta spermatozoa. Hasil rataan IB yang lebih rendah dari pada perkawinan alami
belum tentu menunjukan rendahnya kualitas ternak hasil IB tetapi juga karena jumlah
sampel yang digunakan terlalu sedikit. Perkawinan IB pada dasarnya menggunakan
pejantan unggul sehingga keturunannya diharapkan memiliki keunggulan daripada
ternak hasil perkawinan alam.

Induk yang diinseminasi harus benar-benar dalam keadaan birahi. Birahi dapat
terjadi secara alami ataupun dengan induksi. Apabila terdapat banyak induk yang akan
diinseminasi dan belum birahi, maka dapat dilakukan sinkronisasi atau penyerentakan
agar birahi dapat terjadi secara serentak. Dengan demikian inseminasi dapat dilakukan
secara serentak, efektif dan efisien. Penyerentakan birahi dapat dilakukan dengan cara
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penyuntikan hormon progesteron. Kambing betina memiliki sifat-sifat yang prolifik,
fertilitas tinggi dan interval generasi (kidding interval) relatif pendek, bisa beranak 3 kali
dalam 2 tahun. Pada perkawinan secara alamiah, laju reproduksi akan berlangsung
sangat lambat karena ternak betina hanya mau dikawini pejantan apabila dalam masa
birahi. Oleh karena itu, diperlukan bioteknologi reproduksi untuk mengatur pola
perkawinan, meningkatkan jumlah dan kualitas produksi (anak) dalam upaya menjaga
ketahanan pangan dan gizi.

PENUTUP

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil studi literature diatas yaitu.

1. Inseminasi buatan (IB) adalah salah satu teknologi reproduksi tertua yang telah
dikenal secara luas oleh masyarakat. Teknologi IB dapat digunakan untuk mengatur
perkawinan dan kelahiran anak, sehingga mampu meningkatkan produkstivitas
ternak secara cepat. Selain itu, teknologi IB dapat digunakan untuk meningkatkan
mutu genetik dan produksi ternak lokal melalui perkawinan silang dengan berbagai
pejantan unggul.

2. Keberhasilan IB sedikitnya dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu : (i) kualitas sperma
setelah dibekukan dan thawing kembali, termasuk di dalamnya pemeliharaan dan
penanganan semen beku, (ii) kualitas atau kondisi resipien, terkait dengan
manajemen, pakan dan kesehatan, (iii)) ketepatan deteksi estrus, dan (iv)
keterampilan inseminator yang secara keseluruhan saling berkaitan untuk
keberhasilan suatu program IB.

3. Menurut data diatas yang merupakan tekniknya paling berefek pada sapi adalah
menggunakan teknik thawing semen beku sedangkan pada kambing menggunakan
teknik sinkronisasi estrus.
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